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Informasi Artikel ABSTRACT

Submit: 26 — 02 - 2021 The misconception is a problem in learning and it is very necessary to solve it so that
Diterima: 03 — 04 - 2021 learning is better. Students who are identified with misconceptions on material
Dipublikasikan: 01 — 06 — 2021 concepts can make it difficult for them to believe new concepts that are true. The

purpose of this study is to identify the existence of misconceptions in students in an
ecosystem material concept that they have studied previously. This study uses a
descriptive method with a quatitative approach. The research was conducted at
Senior High School (SMA) in Sukabumi Regency. The subjects studied were 36
students of class XI MIPA 5. The instrument used was 45 multiple choice questions
with the help of the Certainty of Response Index (CRI). The results showed the
understanding of students in the percentage of conceptual understanding (PK),
understanding the concept of being unsure (PKKY), Misconception (M), and not
knowing the concept (TTK) were 20%, 6%, 32%, 42%. The highest misconception
percentage at level 1 after testing was at the indicator describing the relationship
between ecosystem components (60%), level 2 understanding the pattern of
interactions between organisms (53%), and the lowest on indicators showing
succession definition (12%). Therefore, misconceptions among students in
ecosystem material need to be eliminated by choosing the right method, learning
model, and approach.

Keywords :Misconceptions, Motion Ecosystem, Two-Tier Test Assisted by Certainty
of Response Index

Penerbit ABSTRAK

Program Studi Pendidikan Biologi ~ Miskonsepsi merupakan permasalahan di dalam pembelajaran dan sangat perlu
FKIP Universitas Jambi, dilakukan penyelesaian agar suatu pembelajaran lebih baik. Peserta didik yang
Jambi- Indonesia teridentifikasi miskonsepsi pada suatu konsep materi dapat membuat mereka sulit

dalam mempercayai konsep baru yang benar. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi adanya miskonsepsi pada peserta didik dalam suatu konsep materi
ekosistem yang telah mereka pelajari sebelumnya. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang berada di Kabupaten Sukabumi. Subjek yang di teliti
merupakan 36 peserta didik kelas XI MIPA 5. Instrumen yang digunakan berupa 45

“biodik@unja.ac.id d : https://doi.org/10.22437/bio.v7i2.12812



mailto:herfinefristiansaf@gmail.com
http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/edubiotik

BIODIK: Jurnal llmiah Pendidikan Biologi
Vol. 07, No. 02 (2021), Hal. 33 — 44

soal pilihan ganda beralasan berbantuan Certainty of Respon Index (CRI). Hasil
penelitian menunjukan pemahaman peserta didik dalam persentase paham konsep
(PK), paham konsep kurang yakin (PKKY), Miskonsepsi (M) dan Tidak tahu konsep
(TTK) adalah 20%, 6%, 32%, 42%. Perolehan persentase miskonsepsi tertinggi pada
level 1 setelah pengujian berada pada indikator mendeskripsikan hubungan antar
komponen ekosistem (60%), level 2 memahami pola interaksi antar organisme (53%)
dan terendah pada indikator menunjukan devinisi suksesi (12%). Maka dari itu
miskonsepsi pada peserta didik dalam materi ekosistem perlu dihilangkan dengan
memilih metode, model pembelajaran dan pendekatan yang tepat.

Katakunci : Miskonsepsi, Materi Ekosistem, Two-Tier Test berbantuan Certainty of
Response Indeks

This BIODIK : Jurnal llmiah Pendidikan Biologi is licensed under a CC BY-NC-SA (Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan saat ini sedang menjadi perhatian terutama mengenai permasalahan
miskonsepsi pada peserta didik (Anjarsari, 2018). Miskonsepsi telah banyak dikaji oleh berbagai peneliti
terutama pada bidang sains (Patil et al., 2019). Cepni et al., (2017) menjelaskan bahwa pemahaman
konsep pada setiap peserta didik merupakan aspek penting dari keberhasilan suatu pembelajaran.
Tujuan utama peneliti melakukan studi miskonsepsi adalah untuk mengetahui seberapa banyak peserta
didik memahami suatu konsep pembelajaran dan seberapa banyak yang memiliki miskonsepsi pada
materi yang diteliti (Gurel et al., 2015).

Miskonsepsi merupakan permasalahan didalam suatu kegiatan pembelajaran sehingga
miskonsepsi sangat perlu diatasi agar hilang dan suatu pembelajaran kembali baik (Nikmah & Suyono,
2015). Penyebab adanya miskonsepsi yaitu akibat penggunaan konsep yang kurang tepat (Pebrianti,
2015). Peserta didik cenderung membangun pemikiran mereka berdasarkan pengalaman atau dalam
proses belajar disekolah (Gurel et al., 2015). Peserta didik juga dapat dikatakan teridentifikasi
miskonsepsi jika mereka memiliki pemahaman dan pengimplementasian dalam suatu konsep dengan
kesalahan berulang (lkram et al., 2018).

Pebrianti, (2015) dalam penelitiannya memperoleh hasil miskonsepsi sebesar 40%,
menurutnya pembelajaran sains dianggap suatu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik karena
memiliki banyak konsep — konsep yang rumit sehingga selalu teridentifikasi miskonsepsi dalam setiap
konsepnya. Tekayya, (2002) berpendapat konsep ekologi dalam materi biologi merupakan salah satu
materi yang sangat sering teridentifikasi miskonsepsi setelah konsep respirasi, fotosintesis dan
genetika. Peserta didik mempelajari materi ekologi melalui gagasan yang diciptakan dari pemahaman
dunia nyata mereka dan berdasarkan pengalaman yang tidak ilmiah (Jahidin & Rabani, 2018).

Chylenska & Rybska, (2019) berpendapat dalam artikelnya bahwa miskonsepsi dapat terlihat
dari 3 gagasan utama seperti pengetahuan materi yang kurang tepat serta peserta didik masih
mempercayai konsep lama, peserta didik yang belum bisa mengubah konsepnya, pemikiran peserta
didik yang belum terstruktur dan belum sistematis. Miskonsepsi seharusnya dapat diatasi sejak awal
karena dapat menjadi langkah awal kesalahan dalam pembelajaran. Keberadaan miskonsepsi itu
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sendiri tidak banyak diketahui baik oleh pengajar ataupun peserta didik maka diperlukan instrumen
yang tepat agar pendidik dapat mengidentifikasi adanya miskonsepsi didalam pemikiran peserta didik.

Anggrayni & Ermawati, (2019) menyatakan bahwa miskonsepsi dapat di identifikasi dengan
menggunakan test diagnostic multiple choice, test tersebut telah digunakan oleh beberapa peneliti
dalam mengidentifikasian miskonsepsi pada peserta didik. Test yang memiliki struktur alternatif jawaban
terhadap suatu pertanyaan (Qurrota & Nuswowati, 2018). Test diagnostik memiliki 4 jenis cara untuk
pengidentifikasian mulai dari satu tingkat jawaban sampai empat jawaban yang sangat kompleks
(Hermita et al., 2017). Berbagai macam cara tersebut dapat dijadikan suatu pengidentifikasian
miskonsepsi pada peserta didik namun miskonsepsi dapat lebih mudah di identifikasi dengan Two- Tier
Test (Grospietsch & Mayer, 2018). Two-Tier memiliki kelebihan dalam mengidentifikasi miskonsepsi
karena peserta didik tidak hanya diberikan soal namun diberikan alasan mengapa peserta didik memilih
jawaban tersebut (Kurniasih & Haka, 2017).

Hakim et al, (2012) menyatakan bahwa karakteristik peserta didik di Indonesia seringkali
menjawab dengan ragu - ragu. Hal tersebut mengharuskan pengidentifikasian menggunakan skala
pengukuran yang akurat. Pemodifikasian skala pengukuran Certainty of Response Index (CRI) yang
sebelumnya telah dikembangkan oleh Hasan et al. (1999). Kelebihan dari metode pengukuran ini
adalah pendidik dapat mengidentifikasi secara objektif (Sinta et al, 2020). Skala CRI dapat
membedakan mana peserta didik yang mengetahui konsep dan yang memiliki miskonsepsi (Qurrota &
Nuswowati, 2018). CRI tidak hanya digunakan untuk pengidentifikasi miskonsepsi saja tetapi dapat
digunakan untuk mengetahui kategori pemahaman peserta didik (Alonemarera, 2020).

Waluyo et al., (2019) menyatakan bahwa CRI memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan
CRI yaitu dapat digunakan dalam beberapa tingkat pendidikan dan kekurangannya mengarah pada
kejujuran peserta didik. Hakim et al., (2012) menyatakan bahwa kategori pemahaman siswa dibagi
menjadi 4 kategori yaitu paham konsep (PK), paham konsep kurang yakin (PKKY), miskonsepsi (M),
dan tidak tahu konsep (TTK). Salah satu cara mengatasi miskonsepsi dapat dengan cara memilih
metode, model dan pendekatan pembelajaran yang tepat (Grospietsch & Mayer, 2018).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui miskonsepsi dalam materi
ekosistem menggunakan test diagnostik Two-Tier Test berbantuan Certainty of Response Index (CRI)
pada peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Sukabumi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa banyak peserta didik memiliki pemahaman konsep sesuai kriteria yang di
modifikasi oleh Hakim, (2012) terutama pada kriteria miskonsepsi (M).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA) berlokasi di Kabupaten Sukabumi. Subjek
penelitian merupakan 36 peserta didik kelas XI MIPA 5 yang telah mempelajari materi ekosistem
dikelas sebelumnya. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Maret 2021 dan prosedur penelitian
dilakukan secara online menggunakan Google Form dengan jumlah 45 soal yang mencakup 18
indikator pembelajaran dalam bentuk soal Two-Tier Test berbantuan Certainty of Response Index
(CRI). Waktu pengerjaan 60 menit di luar jadwal kegiatan belajar mengajar. Instrumen yang digunakan
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merupakan instrumen untuk mengidentifikasi keberadaan miskonsepsi serta pemahaman peserta didik
terhadap konsep materi ekosistem. Setiap sekala CRI berskala 6 dari (0-5) yang digagas oleh (Tayubi,
2005). Dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Skala Certainty of Response Index (CRI)

CRI Kriteria

Sangat Paham

Hampir Paham

Yakin
Tidak Yakin

Sebagian Jawaban Menduga - duga
Seluruh Jawaban Menduga — duga

(Tayubi, 2005)

o= NDWwW|A~O,

Perolehan hasil data kuantitatif yang telah diperoleh kemudian diolah dan dianalisis.
Menggunakan kategori pemahaman yang telah dimodifikasi oleh (Hakim et al., 2012). Dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Kategori Pemahaman Konsep Peserta Didik

First tier (Jawaban)  Second tier Nilai CRI Deskripsi Kode
(Alasan)
Benar Benar >2.5 Paham Konsep PK
Benar Benar <2,5 Paham Konsep Kurang Yakin PKKY
Benar Salah >2,5 Miskonsepsi M
Benar Salah <25 Tidak Tahu Konsep TTK
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi M
Salah Benar <2,5 Tidak Tahu Konsep TTK
Salah Salah >2,5 Miskonsepsi M
Salah Salah <2,5 Tidak Tahu Konsep TTK
(Hakim,2012)

Analisis dilakukan agar setiap pemahaman peserta didik terhadap materi ekosistem terutama
pada masalah miskonsepsi dapat terdeteksi. Pendidik dapat mengetahui setiap pemahaman peserta
didik sesuai tingkat pemahaman CRI yaitu paham konsep (PK), paham konsep kurang yakin (PKKY),
miskonsepsi (M) dan tidak tahu konsep (TTK).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian miskonsepsi di SMA dalam materi ekologi merupakan hal yang penting karena
pengidentifikasian tersebut dapat memperbaiki pemahaman peserta didik (Nurhidayah et al., 2020).
Penelitian ini menggunakan soal test yang terbagi menjadi 18 indikator materi ekosistem dengan soal
sebanyak 45 butir. Pengujian kepada 36 peserta didik kelas XI MIPA 5. Hasil berdasarkan test soal
dalam bentuk Two-Tier Test berbantuan Certainty of Response Index (CRI). Total keseluruhan rata —
rata yang diperoleh peserta didik dalam test yaitu 20% , 6%, 34 % dan 45% sesuai dengan kategori
pemahaman peserta didik menurut Hakim (2012). Dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram Interpretasi Hasil Keseluruhan Jawaban

Hasil rata — rata menunjukan bahwa peserta didik memiliki miskonsepsi sebesar 32%
perolehan ini menempati urutan ke dua terbanyak setelah pemahaman tidak tahu konsep (TTK)
sebesar 42%. Maesyarah et al., (2015) menyatakan bahwa peserta didik yang mengalami ketidak
tahuan konsep dikarnakan pengetahuan yang mereka dapatkan seperti menerima, mengingat dan
menghafal tidak dapat bertahan lama. Peserta didik yang memahami konsep (PK) hanya 20%
sedangkan paham konsep tidak yakin (PKKY) sebesar 6%. Ramadhani & Hasanuddin, (2016)
menjelaskan bahwa iimu sains terutama pada ilmu biologi dibutuhkan pemahaman konsep (PK)
yang tinggi. Setiap pemahaman peserta didik terhadap konsep biologi dalam suatu materi maka
peserta didik dapat memahami konsep materi selanjutnya. Perolehan hasil berdasarkan indikator
pembelajaran dalam identifikasi miskonsepsi.

Standar deviasi (SD) merupakan nilai statistik yang biasa digunakan dalam menentukan
sebaran dari sebuah sampel. Standar deviasi (SD) dari sekumpulan data yang sebanding dengan 0
menandakan semua nilai tersebut sama dan nilai yang lebih besar dari 0 menandakan bahwa data
jauh dari rata — rata (mean) (Desain et al., 2019). Berdasarkan hasil persentase nilai standar deviasi
(SD) paham konsep (PK), paham konsep kurang yakin (PKKY), miskonsepsi (M) dan tidak tahu
konsep (TTK) sebesar 0,181, 0,074, 0,184 dan 0,206 yang dimana nilai antara rata — rata (mean)
suatu sebaran dari sebuah sampel memiliki nilai yang sama. Standar deviasi (SD) tertinggi dari
pengolahan data dimiliki oleh skala tidak paham konsep (TTK) sebesar 0,204 dan nilai terendah
dimiliki oleh skala paham konsep kurang yakin (PKKY) sebesar 0,074 yang menjadikan TTK sebagai
sebaran terjauh dan PKKY sebagai terdekat dari rata — rata (mean) diatara seluruh kategori
pemahaman.
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Gambar 2 Hasil Identifikasi Jawaban Peserta Didik setiap Indikator Pembelajaran
Keterangan Indikator :

Menyebutkan Komponen Penyusun Ekosistem

Mengidentifikasi Hubungan Antar Komponen Ekosistem
Mengidentifikasi Aliran Energi Dalam Ekosistem

Menyebutkan Pengertian Dan Ciri Pengurai

Memahami Pola Interaksi Antar Ekosistem

Memahami Pola Interaksi Antar Organisme

Memahami Penggolongan Satuan Makhluk Hidup

Menunjukan Definisi Suksesi

Mendeskripsikan Hubungan Interaksi Antar Komponen Ekosistem
Mengaplikasikan Pengetahuan Fenomena Interaksi

Menyelidiki Interaksi Antar Komponen Ekosistem

Menentukan Tipe Simbiosis Pada Interaksi Antar Komponen Ekosistem
Menganalisis Peranan Ekosistem Dalam Aliran Energi Dan Biogeokimia
Mengkategorikan Tipe Ekosistem Darat

Menganalisis Proses Suksesi

Menyimpulkan Keanekaragaman Makhluk Hidup

Meyimpulkan Interaksi Komponen Ekosistem

Menyimpulkan Aliran Energi Dalam Daur Materi

©® N O LN

_ A A A A A A A
NSO RN = O

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa persentase miskonsepsi tertinggi level 1 berada pada
indikator ke 9 yaitu mendeskripsikan hubungan antar komponen ekosistem sebanyak (60%)
dikarenakan peserta didik belum dapat memahami konsep dalam interaksi antar ekosistem dan peserta
didik beranggapan bahwa energi terbesar berada pada manusia, sedangkan tertinggi di level 2 berada
pada indikator ke 6 yaitu memahami pola interaksi antar organisme sebanyak (53%) dikarenakan
peserta didik terkecoh oleh gambar pada soal dan peserta didik belum memahami setiap perbedaan ciri
dari interaksi antar organisme. Persentase terendah dalam pengidentifikasian miskonsepsi berada pada
indikator ke 8 yaitu menunjukan definisi suksesi sebanyak (12%). Hasil ini diperoleh dari jawaban
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peserta didik dalam kesalahan menjawab soal dari 1 tingkat pertanyaan dan tepat dalam 1 tingkat
alasan dengan skala CRI diatas 2,5 atau skala 3-5.

Nilai standar deviasi (SD) terbesar level 1 dimiliki oleh indikator 17 yaitu menyimpulkan interaksi
antar komponen ekosistem sebesar 0,219, level tertinggi ke 2 dimiliki oleh indikator 16 vyaitu
menyimpulkan keanekaragaman makhluk hidup sebesar 0,1999 dan nilai terendah dimiliki oleh indikator
18 yaitu menyimpulkan aliran energi dalam daur materi sebesar 0,065. Standar deviasi dari seluruh
indikator memiliki nilai 0 yang menjadikan semua nilai memiliki sebaran yang tidak jauh dari nilai rata —
rata (mean).

Pendidik merupakan salah satu yang memiliki peran penting dalam terjadinya miskonsepsi
pada peserta didik. Cara pembelajaran yang dipakai oleh pendidik menggunakan metode Discovery
Learning pada sub materi tertentu tanpa adanya pelaksanaan praktikum dapat membuat peserta didik
kurang memahami konsep (Purwanti & Kuntjoro, 2020). Miskonsepsi sangat sulit dihilangkan jika
pembelajaran masih menggunakan pembelajaran konvensional. Ekon & Edem, (2018) menyatakan
bahwa para pendidik seharusnya dapat mencari pembelajaran yang tepat agar dapat mereduksi
miskonsepsi dalam peserta didik seperti metode kontruktivisme. Penyebab miskonsepsi tidak hanya
dari proses belajar mengajar namun ada beberapa faktor yang dapat menjadikan peserta didik
mengalami miskonsepsi seperti : Konsep sebelumnya, pemikiran sosial, pemikiran pribadi, minat
belajar, kemampuan yang dimiliki peserta didik (Herawati, 2020).

Jahidin & Rabani, (2018) menyatakan bahwa keberadaan miskonsepsi pada setiap peserta
didik dalam materi ekosistem dipengaruhi oleh faktor kesalahpahaman materi dari jenjang pendidikan
sebelumnya yang tidak memiliki ketuntasan dalam memahami materi atau sub materi dalam materi
ekosistem tersebut. Hasil dalam penelitian Ahsanul Qadri Pebrianto et al., (2020) menyatakan bahwa
perolehan persentase miskonsepsi tertinggi terdapat pada sub konsep interaksi antar komponen
ekosistem. Pernyataan ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada peserta didik
SMA di Kabupaten Sukabumi perolehan terbesar ditempati oleh indikator interaksi antar komponen
ekosistem sebanyak 60%.

Persentase miskonsepsi dalam setiap indikator pembelajaran berada pada indikator 9
mengenai pendeskripsian hubungan interaksi antar komponen ekosistem. Peserta didik memiliki
persentase dengan total rata — rata dari indikator 60%. Dapat dilihat pada Gambar 3.
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19. Dalam sebuah akuarium terdapat ikan mas, tumbuhan paku air, lumut, air, udara dan cahaya

matahari. Jika sinar matahari didalam akuarium tersebut dihilangkan maka yang akan terjadi adalah...
32 jawaban

a. lkan akan mati 4 (12,5%)
b. Tumbuhan air akan mati 9 (28,1%)
c. Lumut akan semakin banyak 4 (12,5%)
d. Perkembangan ikan akan... 12 (37,5%)
e. Air akan terkena bakteri 5 (15,6%)
Alasan :{—0 (0%)
a. Cahaya dibutuhkan untuk. .. 12 (37,5%)
b. Cahaya membuat air men... 2 (6,3%)
c. Cahaya berpengaruh pad... 2 (6,3%)
d. Cahaya meningkatkan ka... 13 (40,6%)
e. Cahaya membantu perke. .. 3 (9.4%)
Tingkat keyakinan :{—0 (0%)
2 (6,3%)
5(15,6%)
3 (9,4%)
11 (34,4%)
2 (6,3%)

b wWwN =0

10 (31,3%)
0 5 10 15

Gambar 3 Persentase Jawaban Soal Ekosistem No 19

Jawaban yang tepat untuk soal pada Gambar 3 yaitu B. Tumbuhan air akan mati dan jawaban
alasan yang tepat yaitu C. Cahaya dibutuhkan untuk fotosintesis. Pada persentase memperlihatkan
peserta didik sebanyak 37,5% menjawab D. Perkembangan ikan akan menurun dan untuk alasan
sebesar 40,6% peserta didik menjawab D. Cahaya meningkatkan oksigen air. Peserta didik memiliki
miskonsepsi dalam indikator 19 dikarenakan pemahaman peserta didik itu sendiri, pendidik yang kurang
memahami materi yang diajarkan, modul yang dipelajari pendidik, konteks keseharian peserta didik,
dan metode pembelajaran yang dipakai oleh pendidik itu sendiri. Peserta didik beranggapan bahwa
ketika cahaya didalam suatu akuarium hilang dapat menyebabkan ikan mengalami penurunan dalam
perkembang biakannya. Namun sebenarnya ketika sebuah cahaya dalam suatu ekosistem hilang yang
pertama kali terkena dampak adalah produsen yaitu tumbuhan materi ini didasari oleh konsep aliran
energi pada materi ekosistem. Eromosele et al, (2016) menyatakan didalam artikelnya bahwa
kesalahpahaman konsep pada materi ekologi terutama pada sub bab interaksi antar ekosistem peserta
didik banyak beranggapan bahwa energi terbesar diantara rumput, domba dan manusia yang memiliki
energi terbesar pertama berada pada manusia selanjutnya domba.

Pada level 2 tertinggi ada dalam indikator nomor 6 yaitu mengenai memahami pola interaksi
antar organisme dengan persentase 53%. Dapat dilihat pada Gambar 4.
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12. Perhatikan gambar dibawah ini! Peristiwa pada gambar termasuk kedalam interaksi individu

dalam komunitas....
32 jawaban

a. Netral

b. Kompetisi

c. Predasi

d. Simbiosis komensalisme

e. imbiosis mutualisme

Alasan :

a. Interaksi antara dua spesi...
b. Tanpa adanya satu induvi...
c. Interaksi yang sangat erat...
d. Persaingan yang terjadi a...
e. Interaksi yang sangat erat...
Tingkat keyakinan :

2 (6,3%)
3(9,4%)

24 (75%)
2 (6,3%)
1(3,1%)

0 (0%)

13 (40,6%)

3(9,4%)
1(3,1%)
8 (25%)
7 (21,9%)

8 (25%)
11 (34,4%)

b wWN =0

5 (15,6%)
6 (18,8%)

0 5 10 15 20 25

Gambar 4 Persentase Jawaban Soal Ekosistem No 12

Jawaban yang tepat pada soal nomor 12 dalam indikator 6 yaitu C. Predasi dan B. Tanpa
adanya satu individu menyebabkan individu lain tidak dapat hidup. Pada hasil persentase diatas
menunjukan pada jawaban pertama sebanyak 75% peserta didik menjawab benar. Namun dalam
menjawab alasan peserta didik mengalami kesalahan, sebanyak 40,6% peserta didik menjawab A.
Interaksi antara dua spesies berbeda saling mempertahankan wilayah. Dalam konsep pola interaksi
antar organisme predasi merupakan suatu interaksi dimana predator memangsa hewan lain untuk
mempertahankan hidup. Teridentifikasi bahwa peserta didik menjawab A di karenakan terkecoh oleh
gambar pada soal tersebut. Purwanti & Kuntjoro, (2020) menjelaskan bahwa peserta didik yang
memiliki jawaban terkait interaksi antar organisme disebabkan karena peserta didik memahami interaksi
sebagai persaingan diantara organisme.

Diantara presentase level 1 dan 2 tertinggi perolehan nilai miskonsepsi pada peserta didik
dipengaruhi oleh skala Certainty of Response Index (CRI) yang menunjukan skala diatas 2,5 antara 3-5.
Skala 3 yaitu memperoleh persentase tertinggi disetiap soal. Miskonsepsi dapat disebabkan oleh
konsep yang kurang tepat dan penyebab utama mikonsepsi dapat berasal dari siswa itu sendiri dari
berbagai hal seperti kurangnya minat belajar, kemampuan yang rendah dan prakonsepsi. Teknik
Certainty of Response Index (CRI) memberikan tingkat kepastian peserta didik dalam menjawab setiap
tingkatan pada soal yang di berikan. Tingkat kepercayaan memiliki 6 tingkat yang dimulai dari 0
(Seluruh jawaban menduga — duga), 1 (Sebagian jawaban menduga — duga), 2 (Tidak yakin), 3 (Yakin),
4 (Hampir paham), 5 (Sangat paham) (Muna, 2016). Upu et al, (2020) menjelaskan tingkat
kepercayaan Miskonsepsi (M) sangat perlu adanya perbaikan dikarnakan dapat menghambat
penerimaan konsep baru.

Penelitian identifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi ekosistem dapat menghasilkan
setiap kategori pemahaman peserta didik. Berdasarkan informasi yang telah dijelaskan diharapkan
pendidik dapat menggunakan metode dan model pembelajaran dengan tepat agar miskonsepsi tidak

berada pada diri peserta didik lain.
Firman, dkk



BIODIK: Jurnal llmiah Pendidikan Biologi
Vol. 07, No. 02 (2021), Hal. 33 — 44

SIMPULAN

Pemahaman pada materi ekosistem yang terjadi pada peserta didik memiliki persentase
Paham Konsep (PK) 20%, Paham Konsep Kurang Yakin (PKKY) 6%, Miskonsepsi (M) 32% dan Tidak
Tahu Konsep (TTK) 42%. Adapun pemahaman menggunakan soal Two-Tier Test berbantuan Certainty
of Response Index (CRI) dalam setiap indikator soal ekosistem level 1 sebanyak 60% dengan indikator
dan level 2 sebanyak 53% dengan indikator memahami pola interaksi antar organisme. Two tier test
berbantuan dengan Certainty of Response Index (CRI) hanya dapat digunakan untuk pengidentifikasian
miskonsepsi dan tidak dapat digunakan untuk menghilangkan miskonsepsi pada peserta didik.
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